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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

1. Faktor penyebab makanan dan minuman kadaluwarsa masih beredar 

ditoko-toko Kecamatan Medan Tembung adalah karena, makanan dan minuman 

yang disimpan digudang terlalu lama, pedagang tidak mengecek asa ekspired 

makanan dan minuman yang diedarkan, faktor tidak ada permintaan pasar, faktor 

mendekati hari-hari besar, faktor ketidaktahuan masyarakat pada tanggal 

kadaluwarsa, kurangnya jumlah tenaga pengawas. 

2. Adapun Peran Balai Besar pengawasan obat dan makanan (BBPOM) di 

Toko-toko Kecamatan Medan Tembung bahwa pengawasan yang dilakukan Balai 

Besar  Pengawas Obat dan Makanan di toko-toko Kecamatan Medan Tembung 

dalam peredaran produk makanan dan minuman kadaluwarsa ini cukup efektif. 

Namun masih perlu untuk ditingkatkan karena tidak di pungkiri bahwa sekarang ini 

masih banyak produk makanan dan minuman kadaluwarsa yang beredar meskipun 

BBPOM sudah melakukan pengawasan. Cukup maksimalnya pengawasan dapat 

dilihat dari beberapa proses seperti menetapkan alat ukur atau standar, melakukan 

tindakan penilaian atau evaluasi, melakukan tindakan perbaikan. 

3. Kendala Atau Hambatan Dalam pelaksanaan peran pengawasan badan 

pengawas obat dan makanan terhadap makanan dan minuman di Toko-Toko 

Kecamatan Medan Tembung adalah pertama ; Faktor internal, yakni  Keterbatasan 

staf Balai Besar POM Medan, Pengawasan BBPOM dilakukan secara acara dan 

berkala, Produk yang beribu tidak dapat melakukan pengawasan sendiri. Kedua ; 
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Faktor Eksternal, yakni Kurang ketatnya sistem pengawasan yang dilakukan oleh 

instansi terkait pengawasan yang dilakukan oleh Balai Besar POM Medan, 

Rendahnya kesadaran Konsumen untuk melakukan perhatian terhadap produk 

produk yang dibelinya. 

 

B. Saran  

1. Kepada Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan kota Medan agar dapat 

meningkatkan lagi pengawasan terhadap produk makanan dan minuman kadaluwarsa 

pada toko-toko Kecamatan Medan Tembung agar berkoordinasi dengan Instansi 

yang ada agar tercapainya tujuan yang maksimal. Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan juga harus menambah anggota di Bidang Pengawasan agar udah untuk 

melakukan pengawasan di berbagai daerah Kecamatan Medan Tembung. Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan juga harus memberika sanksi keras kepada para pelaku 

usaha yang mengedarkan makanan dan minuman kadaluwarsa agar mereka jera. 

2. Kepada pelaku usaha agar tidak menjual produk makanan dan minuman 

kadaluwarsa lagi di toko-toko mereka dan jujur dalam menjual produk makanan dan 

minuman. 

3. Kepada pembeli makanan dan minuman cerdaslah dalam membeli produk 

makanan dan minuman. Dalam memilih produk harus bijak dan teliti lihatlah masa 

tanggal kadaluwarsa di produk makanan dan minuman. Jika menemukan kasus 

produk makanan dan minuman kadaluwarsa segeralah melapor ke Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan agar segera di tangani oleh mereka. 

 

 


